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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut:  

1. Hasil temuan di lapangan mengenai tingkat financial attitude, financial 

knowledge, locus of control dan Islamic Financial Planning dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

a) Tingkat financial attitude masyarakat muslim di Indonesia menunjukkan 

kategori tinggi, hal ini menunjukkan masyarakat muslim semakin sadar 

pentingnya melakukan financial planning sehingga masyarakat semakin 

baik pula dalam menentukan sikap keuangannya. 

b) Tingkat financial knowledge menunjukkan kategori yang sedang, hal ini 

menunjukkan masyarakat muslim di Indonesia cukup baik dalam 

pengetahuan dasar mengenai keuangan, dapat dilihat dari bagaimana 

responden dalam menjawab pertanyaan pada variabel financial knowledge 

yang banyak ada pada kategori sedang dan tinggi. 

c) Tingkat locus of control memiliki kategori sedang, hal ini menunjukkan 

pengalaman dan juga keterampilan yang dimiliki masyarakat sudah 

mencukupi dalam hal mengatur keuangan. Walaupun demikian, hal ini 

tidak berpengaruh banyak terhadap keputusan masyarakat muslim dalam 

melakukan financial planning dikehidupan sehari-hari.  

d) Variabel Islamic financial planning memiliki kategori yang tinggi, yang 

menunjukkan masyarakat sudah sadar pentingnya mengatur keuangan 

dengan berasaskan ajaran Islam, didukung dengan perkembangan zaman 

yang ada industri keuangan berlandaskan syariah semakin banyak 

diketahui oleh masyarakat. 

2. Tingkat financial attitude memiliki pengaruh positif terhadap Islamic 

Financial Planning. Hal ini terjadi karena masyarakat sudah sadar akan 

pentingnya mengelola keuangan khususnya mengelola keuangan sesuai 

syariah, dengan kesadaran dari masyarakat yang semakin tinggi hal tersebut 
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yang dapat membuat sikap masyarakat dalam menyikapi persoalan keuangan 

menjadi lebih tegas. 

3. Tingkat financial knowledge memiliki pengaruh positif terhadap Islamic 

financial planning. Hal ini terjadi karena saat ini semakin banyak sarana 

informasi yang dapat mempermudah masyarakat dalam mendapatkan 

pengetahuan yang lebih mengenai pengelolaan keuangan, pengetahuan yang 

cukup tentunya membuat perencanaan keuangan yang dilakukan lebih 

matang. 

4. Tingkat locus of control tidak memiliki pengaruh terhadap Islamic financial 

planning. Hal ini dapat terjadi dikarenakan tidak adanya perbedaan yang 

dirasakan dalam melakukan Islamic financial planning, walaupun adanya 

pengaruh kuat dari eksternal maupun internal hal tersebut belum dapat 

mempengaruhi seseorang dalam bersikap Islamic financial planning. 

5.2 Implikasi dan Rekomendasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini jika ditinjau dari segi teoretis bahwa 

penelitian mengenai pengaplikasian Islamic Financial Planning dalam kehidupan 

sehari-hari masih jarang dilakukan. Sehingga dengan adanya penelitian ini 

diharapkan mampu menambah ilmu dalam mengembangkan pemahaman mengenai 

industri keuangan Islam yang sampai saat ini masih berfokus pada bidang 

perbankan saja. Kemudian secara praktis penelitian ini juga diharapkan mampu 

memberikan gambaran terkait tingkat pengaruh financial attitude, financial 

knowledge dan locus of control terhadap Islamic financial planning masyarakat 

muslim di Indonesia. 

Secara empiris, implikasi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan para stakeholders khususnya pemerintah ataupun pihak swasta 

dalam rangka meningkatkan iklim industri keuangan syariah di Indonesia 

khususnya menambah pengetahuan dan wawasan dari masyarakat mengenai 

pentingnya pengelolaan keuangan secara syariah penting dilakukan bagi 

masyarakat muslim di Indonesia. Implikasi lain dari hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi pertimbangan khususnya bagi masyarakat muslim untuk mengaplikasikan 

pengelolaan keuangan sehari-hari secara syariah. Untuk itu penting bagi para 

stakeholders dan penggiat keuangan Islam untuk terus memberikan pemahaman 
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bagi masyarakat agar terdorong mengaplikasikan pengelolaan keuangan sesuai 

ketentuan syariah. 

Rekomendasi yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk para peneliti selanjutnya kiranya dapat melakukan riset mengenai 

keuangan syariah khususnya pengelolaan keuangan, ke depannya diharapkan 

perkembangan industri keuangan syariah tidak hanya pada sektor perbankan 

saja, namun masyarakat pun perlu diberikan pemahaman dan juga literasi 

mengenai pengelolaan keuangan yang baik sesuai syariah. 

2. Selain poin nomor 1, sosialisasi mengenai Islamic financial planning juga 

perlu untuk dilakukan oleh pihak-pihak terkait sesuai dengan hasil penelitian 

terutama pada masyarakat muslim Indonesia yang memiliki usia <24 tahun.  

3. Penelitian yang berkaitan dengan Islamic Financial Planning masih sangat 

sedikit dilakukan, baru hanya sekedar konsep yang ditawarkan. Oleh sebab 

itu, diharapkan ke depannya penelitian selanjutnya menggunakan faktor-

faktor lain yang ditemukan peneliti atau menambahkan variabel baru seperti 

syariah financial knowledge dan tingkat religiositas serta memperluas 

cakupan responden agar persebaran kuesioner yang dilakukan lebih merata 

dan menyeluruh di setiap pulaunya. 

4. Karena terdapat keterbatasan responden dalam penelitian ini, seperti jumlah 

responden dengan usia < 20 tahun masih ada pada penelitian ini diharapkan 

kedepan penelitian yang dilakukan dengan sasaran responden dengan usia 

yang lebih dewasa. 


